5.1.

BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil perbandingan dari penelitian yang dilakukan terkait perencanaan

audit laporan keuangan pada KAP X, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

5.2.

Desain perencanaan audit atas laporan keuangan yang dilakukan pada KAP X
terdiri dari tiga prosedur, yaitu prosedur penerimaan perikatan, prosedur
penilaian risiko, dan prosedur perencanaan audit.

Operasional perencanaan audit atas laporan keuangan pada KAP X telah sesuai
dengan desainnya yang berpedoman pada Standar Pengendalian Mutu (SPM)
KAP X.

Desain perencanaan audit atas laporan keuangan yang dilakukan oleh KAP X
telah sesuai dengan Standar Profesi Akuntan Publik. KAP X telah
menggunakan standar yang berlaku saat ini, yaitu SPAP berbasis ISA

Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, desain perencanaan audit dan kegiatan

operasional KAP X telah sesuai dengan SPAP bebasis ISA. Oleh karena itu, saran

yang diberikan adalah bahwa sebaiknya KAP X tetap mempertahankan eksistensi

kesesuaian perencanaan audit yang telah berlangsung hingga saat ini dengan cara:

1.

Melakukan update perencanaan audit atas laporan keuangan KAP dengan
SPAP yang terbaru. Sehingga apabila ada perubahan atau perbedaan dalam
pelaksanaan audit yang perlu dilakukan, dapat segera disesuaikan oleh KAP X;
Selalu melaksanakan dan mempertahankan penugasan yang berpedoman pada
Standar Pengendalian Mutu (SPM) KAP sesuai dengan SPAP.

Selain itu, saran kepada peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut:
Sebaiknya peneliti selanjutnya memperhatikan mengenai pemahaman bisnis
klien secara mendetail seperti yang dilakukan oleh KAP X, yaitu apakah KAP
tersebut melaksanakan pengujian What Can Go Wrong (WCGW) pada saat
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Test of Design and Implementation yang dapat mendukung pernyataan bahwa
KAP tersebut melaksanakan langkah penilaian internal control klien atau
perusahaan secara lebih detail, sehingga dapat meminimalisir kesalahan pada
saat penugasan audit maupun pada saat membuat opini, membantu auditor
dalam menentukan prosedur audit yang diperlukan (tidak berlebihan).

Untuk mengembangkan pengetahuan yang lebih luas terkait perencanaan audit
pada suatu KAP, sebaiknya peneliti selanjutnya tidak hanya melakukan
pengujian kesesuaian perencanaan audit terhadap standar audit yang berlaku,
melainkan memperluasnya ke tahapan audit yang lain. Hal ini dimaksudkan
agar dapat memahami proses dan aktivitas yang ada di KAP secara lebih

menyeluruh.
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